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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk perangkat 

pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS) dilihat dari 

penilaian validator dan siswa, maka peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) yang menggunakan 

model pengembangan 4D karya Thiagarajan Semel dan Semel yang 

diadaptasi menjadi 3D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

dan development (pengembangan). Namun pada penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis problem based learning (PBL), peneliti 

tidak sampai tahap dessminate (penyebaran), karena peneliti hanya 

menggunakan pada 1 sekolah saja yaitu di SDN 28 Mataram.  

2. Beradasarkan hasil dari validasi ahli diperoleh rata-rata 87% RPP dan LKS 

dapat dikatakan sangat valid dan layak untuk digunakan. 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning 

(PBL) terdiri dari Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berdasarkan angket 

respon siswa diperoleh presentase sebesar 91% sehingga dikatakan sangat 

praktis. Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

didapat dari hasil validasi ahli dan praktisi diperoleh data presentase 87% 

dikatakan dalam kategori sangat valid dan layak untuk digunakan.  



 
 

57 

 

4. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning 

(PBL) berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria dengan presentase nilai 

akhir 78,86% dalam kategori sangat efektif.  

1.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti 

merumuskan beberapa saran. Saran tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagi guru kelas V dan guru lainnya dapat memanfaatkan perangkat 

pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) yang telah 

dikembangkan ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Para guru dapat mengembangkan RPP atau LKS dengan langkah-langkah 

yang telah dijelaskan dalam perangkat  pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti.  

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan materi yang 

dapat digunakan untuk mendukung implementasi perangkat pembelajaran 

berbasis problem based learning (PBL) yang secara khusus disusun untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Serta melakukan subjek 

uji coba yang lebih luas agar dapat memastikan efektivitas produk dengan 

lebih baik lagi sehingga dapat mengakomodasi lebih banyak siswa yang 

mengikuti uji coba. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model  terbaru yang 

dapat mengoptimalkan upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki oleh siswa.  
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